
 

 

 

 

Al Basirah Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Volume 5, Nomor 2, Desember 2025 Hal.284-306 

ISSN 2776-4702 (c); 2798-5946 (e) 

https://doi.org/10.58326/jab.v5i2.332        
   

 

MANAJEMEN KONFLIK DALAM PONDOK PESANTREN: PENDEKATAN ISLAMI 
UNTUK PENYELESAIAN MASALAH   

 
 

Wahyudi Widodo 
 STAI Mahad Aly Alhikam 

wahyudiwidodo62@gmail.com 
 

Abstrak 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran penting dalam 
pembentukan karakter dan akhlak santri. Namun, keberagaman latar belakang sosial, budaya, 
dan tingkat pemahaman agama di pesantren sering kali menjadi pemicu konflik. Konflik dapat 
muncul dalam berbagai bentuk, seperti perbedaan pendapat antar-santri, ketegangan antara 
santri dan pengasuh, serta perbedaan kepentingan dalam pengelolaan pesantren. Jika tidak 
dikelola dengan baik, konflik ini dapat mengganggu harmoni kehidupan pesantren dan 
menurunkan efektivitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendekatan 
Islami dalam manajemen konflik di lingkungan pesantren, dengan menyoroti konsep 
musyawarah (syura), ishlah (rekonsiliasi), ukhuwah Islamiyah (persaudaraan Islam), serta 
keadilan (‘adl) dalam penyelesaian perselisihan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif dengan pendekatan etnografi, melalui observasi langsung serta analisis dokumen terkait 
kebijakan pengelolaan konflik di pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 
konflik berbasis nilai-nilai Islam dapat menjadi solusi efektif dalam menjaga stabilitas dan harmoni 
pesantren. Pendekatan ini meliputi strategi preventif dengan menanamkan nilai-nilai Islam sejak 
dini, strategi kuratif melalui mediasi oleh kyai atau ustaz, serta strategi rekonstruktif yang berfokus 
pada rehabilitasi hubungan dan evaluasi kebijakan pesantren. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip Islam dalam penyelesaian konflik, pesantren dapat menciptakan lingkungan pendidikan 
yang lebih kondusif, harmonis, dan sesuai dengan tujuan pembinaan karakter santri. 

Kata kunci: manajemen konflik, pondok pesantren, pendekatan Islami, musyawarah, ishlah, 
ukhuwah Islamiyah, keadilan. 

Abstract 

Islamic boarding schools are Islamic educational institutions that play an important role in shaping 
the character and morals of students. However, the diversity of social, cultural, and religious 
backgrounds in Islamic boarding schools often triggers conflict. Conflicts can arise in various 
forms, such as differences of opinion between students, tension between students and 
caregivers, and differences in interests in managing Islamic boarding schools. If not managed 
properly, these conflicts can disrupt the harmony of Islamic boarding school life and reduce the 
effectiveness of learning. This study aims to analyze the Islamic approach to conflict management 
in Islamic boarding schools, by highlighting the concept of deliberation (shura), ishlah 
(reconciliation), ukhuwah Islamiyah (Islamic brotherhood), and justice ('adl) in resolving disputes. 
The research method used is qualitative with an ethnographic approach, through direct 
observation and analysis of documents related to conflict management policies in Islamic 
boarding schools. The results of the study indicate that conflict management based on Islamic 
values can be an effective solution in maintaining the stability and harmony of Islamic boarding 
schools. This approach includes preventive strategies by instilling Islamic values from an early 
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age, curative strategies through mediation by kyai or ustaz, and reconstructive strategies that 
focus on rehabilitating relationships and evaluating pesantren policies. By applying Islamic 
principles in conflict resolution, pesantren can create a more conducive, harmonious educational 
environment that is in line with the goals of fostering the character of students.. 

Keywords: conflict management, Islamic boarding schools, Islamic approach, deliberation, 
ishlah, Islamic brotherhood, justice. 

 

A. PENDAHULUAN  

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter dan akhlak santri, serta menjadi pusat keilmuan dan pembinaan 

masyarakat.(Mujahidin, 2021) Sebagai institusi dengan komunitas yang beragam, baik dari segi 

latar belakang sosial, budaya, maupun usia, konflik menjadi sesuatu yang tidak dapat dihindari. 

Konflik di pesantren dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti perbedaan pendapat antara 

santri, gesekan antara santri dan pengasuh, konflik kepentingan antara pengelola pesantren, 

serta ketidaksepahaman dalam penerapan aturan yang ada.(Hastiningsih, 2022) Jika konflik ini 

tidak dikelola dengan baik, maka dapat mengganggu harmoni kehidupan pesantren, 

menurunkan efektivitas pembelajaran, serta menciptakan ketegangan yang berpotensi 

merusak lingkungan pendidikan yang kondusif. Oleh karena itu, manajemen konflik menjadi 

aspek yang sangat penting dalam pondok pesantren guna menciptakan suasana yang 

harmonis, menjaga stabilitas organisasi, serta memastikan visi dan misi pesantren dapat 

berjalan dengan baik. Manajemen konflik yang efektif dalam pesantren melibatkan pendekatan 

yang berbasis nilai-nilai Islam, seperti musyawarah, ishlah (perdamaian), dan ukhuwah 

Islamiyah (persaudaraan Islam). Pengasuh dan pengelola pesantren perlu memiliki 

keterampilan dalam mediasi dan resolusi konflik agar dapat menangani perselisihan dengan 

bijaksana dan adil, sehingga dapat menciptakan solusi yang tidak hanya menyelesaikan 

permasalahan secara temporer, tetapi juga membangun hubungan yang lebih kuat di antara 

para pihak yang terlibat. 

Pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, moral, dan keilmuan para 

santri melalui pendekatan yang holistik dan berbasis nilai-nilai agama. Sebagai institusi 

pendidikan yang telah ada sejak lama di Indonesia, pesantren tidak hanya menjadi tempat untuk 

menuntut ilmu agama, tetapi juga menjadi wadah pembinaan akhlak, kedisiplinan, dan 

kemandirian bagi para santri.(Jamil dkk., 2023) Salah satu ciri khas pesantren adalah 

keberagaman komunitas yang ada di dalamnya, yang terdiri dari santri dengan latar belakang 

sosial, budaya, dan daerah yang berbeda-beda. Keberagaman ini menjadikan pesantren 

sebagai miniatur masyarakat yang menuntut adanya toleransi, sikap saling menghormati, serta 
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kemampuan untuk hidup dalam lingkungan yang heterogen. Dengan adanya santri yang 

berasal dari berbagai daerah, pesantren berfungsi sebagai sarana integrasi sosial yang 

mempertemukan individu-individu dengan budaya dan kebiasaan yang beragam dalam satu 

lingkungan pendidikan berbasis Islam. Selain itu, keberagaman di pesantren juga 

mencerminkan luasnya spektrum pemikiran dalam Islam, di mana santri dapat belajar untuk 

memahami berbagai sudut pandang dalam beragama serta mengembangkan sikap moderat 

dalam menyikapi perbedaan. Para kiai dan pengasuh pesantren memiliki peran penting dalam 

menjaga harmoni komunitas yang beragam ini dengan menanamkan nilai-nilai ukhuwah 

Islamiyah (persaudaraan Islam), musyawarah, dan kebersamaan.(Billah, 2024) Dengan 

demikian, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai pusat pendidikan agama, tetapi juga 

sebagai tempat pembentukan karakter yang melatih santri untuk dapat hidup dalam masyarakat 

yang plural dan beragam. Keberagaman komunitas di dalam pesantren juga menjadi faktor 

yang memperkaya pengalaman sosial santri, mengajarkan mereka tentang pentingnya kerja 

sama, toleransi, dan empati dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pesantren 

memiliki peran yang sangat penting dalam menyiapkan generasi yang tidak hanya memiliki 

pemahaman agama yang kuat, tetapi juga mampu menjadi individu yang inklusif dan mampu 

berkontribusi dalam kehidupan sosial yang lebih luas. 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang memiliki komunitas beragam 

tidak terlepas dari berbagai potensi konflik yang bisa terjadi di dalamnya. Konflik di lingkungan 

pesantren dapat muncul karena berbagai faktor, baik yang bersumber dari perbedaan individu, 

aturan yang diterapkan, maupun dinamika organisasi.(Soleh, t.t.) Salah satu potensi konflik 

yang sering terjadi adalah perbedaan latar belakang santri. Pesantren biasanya dihuni oleh 

santri dari berbagai daerah dengan budaya, adat istiadat, dan kebiasaan yang berbeda. 

Perbedaan ini dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam interaksi sehari-hari, terutama jika 

tidak ada sikap saling memahami dan menghormati satu sama lain. Selain itu, perbedaan 

tingkat pemahaman agama di antara santri juga dapat memicu perdebatan yang berujung pada 

konflik, terutama jika tidak dikelola dengan baik oleh pengasuh dan tenaga pendidik di 

pesantren.   

Selain faktor perbedaan individu, konflik juga dapat muncul akibat aturan ketat yang 

diterapkan oleh pesantren.(Rahmah dkk., 2023) Sebagian santri mungkin merasa terbebani 

dengan peraturan yang membatasi kebebasan mereka, terutama dalam hal disiplin waktu, pola 

hidup, serta akses terhadap dunia luar. Ketidakpuasan ini bisa menimbulkan perlawanan atau 

sikap membangkang terhadap aturan yang diterapkan. Di sisi lain, ada pula konflik yang berasal 

dari relasi antara santri dan pengasuh. Perbedaan cara mendidik dan menyampaikan nasihat 
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antara satu pengasuh dengan yang lain dapat menyebabkan kebingungan di kalangan santri. 

Selain itu, apabila ada ketidakadilan dalam pemberian hukuman atau sanksi terhadap santri, 

hal ini juga dapat memicu konflik yang lebih besar, baik antarindividu maupun antara santri dan 

pihak pengelola pesantren.   

Artikel ini bertujuan untuk menggali pendekatan Islami dalam penyelesaian konflik di 

lingkungan pesantren, dengan menyoroti bagaimana nilai-nilai Islam dapat diterapkan dalam 

manajemen konflik agar tetap sejalan dengan prinsip-prinsip keadilan, kedamaian, dan 

kebersamaan. Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki komunitas yang 

beragam, sehingga potensi konflik menjadi sesuatu yang tidak dapat dihindari. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami metode penyelesaian konflik yang tidak hanya bersifat praktis tetapi 

juga berakar pada ajaran Islam. Artikel ini akan membahas konsep-konsep Islami seperti 

musyawarah (syura), ishlah (perdamaian), dan ukhuwah Islamiyah (persaudaraan Islam) 

sebagai landasan dalam menyelesaikan perselisihan dengan cara yang damai dan konstruktif. 

Dengan menggali pendekatan Islami ini, diharapkan pesantren dapat mengelola konflik secara 

lebih efektif, menciptakan lingkungan yang harmonis, serta membentuk santri yang memiliki 

kedewasaan emosional dan sosial dalam menghadapi perbedaan dan tantangan kehidupan. 

Selain itu, artikel ini juga bertujuan memberikan wawasan bagi pengelola pesantren, pengasuh, 

dan santri dalam memahami pentingnya resolusi konflik berbasis nilai-nilai Islam sebagai 

bagian dari pembinaan karakter dan pendidikan moral dalam kehidupan pesantren. 

B. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi untuk 

memahami secara mendalam dinamika konflik di lingkungan pondok pesantren serta 

bagaimana prinsip-prinsip Islam diterapkan dalam manajemen konflik.(Ardyan dkk., 2023) 

Pendekatan etnografi dipilih karena memungkinkan peneliti untuk terlibat langsung dalam 

kehidupan komunitas pesantren, mengamati interaksi sosial, serta mendokumentasikan praktik 

penyelesaian konflik secara natural dalam konteks budaya dan nilai-nilai Islam yang dianut.(Hadi dkk., 

2021) Data dikumpulkan melalui observasi serta analisis dokumen terkait kebijakan dan aturan 

pesantren yang berkaitan dengan pengelolaan konflik. Fokus utama penelitian ini adalah 

mengidentifikasi faktor penyebab konflik, strategi penyelesaiannya, serta efektivitas penerapan prinsip-

prinsip Islam dalam membangun harmoni di pesantren. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat 

memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana pesantren sebagai lembaga pendidikan 

Islam mengelola konflik secara struktural dan kultural, sehingga dapat memberikan rekomendasi yang 

relevan bagi pengelolaan konflik di lingkungan pesantren secara lebih efektif dan berkelanjutan. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep Konflik dalam Pondok Pesantren 

Konflik dalam konteks sosial merupakan suatu kondisi di mana terjadi benturan 

kepentingan, perbedaan pendapat, atau pertentangan antara individu atau kelompok dalam 

masyarakat. Konflik dapat muncul karena perbedaan nilai, norma, tujuan, atau bahkan 

kesalahpahaman yang terjadi dalam interaksi sosial.(A dkk., 2024) Dalam perspektif sosiologi, 

konflik dianggap sebagai bagian alami dari dinamika sosial yang dapat berdampak positif 

maupun negatif tergantung pada bagaimana penyelesaiannya. Konflik yang tidak dikelola 

dengan baik dapat menimbulkan perpecahan, ketegangan, serta hilangnya rasa kebersamaan 

dalam suatu komunitas.(Yulianti dkk., 2025) Sebaliknya, jika konflik ditangani dengan 

pendekatan yang tepat, maka dapat menjadi sarana untuk memperbaiki hubungan sosial, 

memperkuat solidaritas, serta meningkatkan pemahaman antarindividu atau kelompok. Dalam 

masyarakat Islam, konflik juga sering muncul akibat perbedaan pemahaman agama, 

kepentingan politik, hingga persoalan ekonomi dan budaya yang beragam. Oleh karena itu, 

Islam memberikan panduan dalam menyikapi konflik dengan menekankan nilai-nilai keadilan, 

kesabaran, dan ishlah (perdamaian).   

Dalam konteks pendidikan Islam, konflik merupakan fenomena yang juga kerap terjadi di 

lingkungan lembaga pendidikan, termasuk pesantren. Konflik di dunia pendidikan dapat muncul 

akibat perbedaan pandangan antara santri, pengasuh, tenaga pendidik, ataupun pengelola 

lembaga dalam hal penerapan aturan, metode pengajaran, hingga masalah interpersonal yang 

berkembang dalam keseharian.(Sofia, 2021) Pendidikan Islam mengajarkan bahwa konflik 

bukanlah sesuatu yang harus dihindari sepenuhnya, tetapi harus disikapi dengan bijak dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Al-Qur'an dan hadis memberikan banyak pedoman dalam 

menyelesaikan konflik, seperti pentingnya musyawarah (syura) dalam mencari solusi yang adil, 

menahan amarah, serta mengutamakan perdamaian dan persaudaraan di antara sesama 

Muslim.(Ramdhani dkk., 2022) Dalam pendidikan Islam, konflik tidak hanya dianggap sebagai 

tantangan, tetapi juga sebagai peluang untuk mendidik santri agar memiliki keterampilan dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan cara yang baik, sopan, dan berlandaskan nilai-nilai 

Islam.  

Dalam Islam konflik bukan hanya sekadar benturan kepentingan, tetapi juga dapat 

menjadi ujian dalam menilai kualitas iman dan akhlak seseorang. Rasulullah SAW sendiri 

menghadapi berbagai konflik selama masa dakwahnya, baik dengan kaum Quraisy, antar-

sahabat, maupun dalam pengelolaan umat Islam.(Kurniawan, 2021) Dalam setiap konflik 

tersebut, Rasulullah selalu mengutamakan pendekatan damai, keadilan, dan kebijaksanaan 
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dalam mengambil keputusan. Oleh karena itu, pendidikan Islam menekankan bahwa konflik 

harus diselesaikan dengan cara yang menghindari perpecahan, menegakkan keadilan, dan 

memperkuat ukhuwah Islamiyah. Jika konflik dalam pendidikan Islam dikelola dengan baik, 

maka tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang harmonis, tetapi juga membentuk 

individu yang memiliki kecerdasan emosional dan sosial yang tinggi. Dengan demikian, konflik 

dalam konteks pendidikan Islam tidak boleh dipandang sebagai sesuatu yang hanya 

berdampak negatif, tetapi harus dipahami sebagai bagian dari proses pembelajaran dalam 

kehidupan, yang jika diatasi dengan tepat, dapat memperkaya pengalaman dan memperkuat 

karakter individu serta komunitas pendidikan Islam secara keseluruhan.(Mashuri & Syahid, 

2024) 

Salah satu faktor utama penyebab konflik di pesantren adalah perbedaan latar belakang 

santri dan pengasuh. Santri yang datang dari berbagai daerah membawa budaya, kebiasaan, 

serta nilai-nilai yang berbeda, yang terkadang tidak sejalan dengan lingkungan 

pesantren.(Mustakim, 2024) Perbedaan ini dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam 

interaksi sehari-hari, terutama jika tidak ada sikap toleransi dan saling menghormati. Selain itu, 

gaya komunikasi dan metode pembelajaran yang diterapkan oleh pengasuh juga dapat menjadi 

pemicu konflik, terutama jika tidak sesuai dengan harapan atau ekspektasi santri. Ada kalanya 

pengasuh memiliki cara mendidik yang tegas dan disiplin, sementara santri yang berasal dari 

latar belakang yang lebih bebas mungkin merasa tertekan atau kurang nyaman dengan metode 

tersebut.(Rabbaniyah & Lina, t.t.) Jika tidak ada upaya untuk menjembatani perbedaan ini, 

maka konflik antara santri dan pengasuh bisa saja terjadi, yang pada akhirnya mengganggu 

proses pembelajaran di pesantren. 

Faktor lain yang sering menjadi pemicu konflik di pesantren adalah masalah 

kepemimpinan dan kebijakan yang diterapkan oleh pihak pengelola. Setiap pesantren memiliki 

sistem kepemimpinan yang berbeda-beda, ada yang bersifat otoriter dengan struktur yang 

sangat hierarkis, sementara ada pula yang lebih terbuka terhadap partisipasi santri dan tenaga 

pengajar dalam pengambilan keputusan.(Raihani Ikrimah, 2022) Jika kepemimpinan pesantren 

dianggap tidak adil atau tidak transparan dalam mengelola kebijakan, maka dapat menimbulkan 

ketidakpuasan di kalangan santri, pengasuh, atau bahkan masyarakat sekitar. Misalnya, dalam 

pembagian tugas dan tanggung jawab, apabila ada santri yang merasa diperlakukan tidak adil 

dibandingkan dengan yang lain, maka bisa memicu rasa ketidakpuasan yang berkembang 

menjadi konflik. Selain itu, kebijakan yang terlalu ketat tanpa adanya ruang dialog dan diskusi 

juga dapat menimbulkan perlawanan dari santri, terutama jika mereka merasa hak-hak mereka 

tidak diperhatikan. Oleh karena itu, kepemimpinan yang bijaksana serta kebijakan yang adil dan 
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komunikatif sangat diperlukan untuk menjaga stabilitas dan keharmonisan di lingkungan 

pesantren. 

Faktor lain yang dapat menyebabkan konflik di pesantren adalah adanya persaingan di 

antara santri atau kelompok tertentu. Persaingan ini bisa muncul dalam berbagai bentuk, seperti 

persaingan akademik, persaingan dalam mendapatkan perhatian dari pengasuh, atau bahkan 

dalam hal kepemimpinan di lingkungan santri.(Fadli dkk., 2024) Dalam beberapa kasus, santri 

yang memiliki kemampuan akademik atau kepemimpinan yang lebih menonjol mungkin 

mendapatkan perlakuan khusus dari pengasuh, yang bisa menimbulkan rasa iri di kalangan 

santri lainnya. Selain itu, terbentuknya kelompok-kelompok kecil berdasarkan daerah asal atau 

kesamaan latar belakang juga bisa menjadi pemicu konflik jika tidak ada upaya untuk 

mempererat persaudaraan di antara santri. Jika tidak ditangani dengan baik, persaingan ini bisa 

berkembang menjadi konflik terbuka yang mengganggu keharmonisan dan solidaritas di dalam 

pesantren. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menanamkan nilai-nilai kebersamaan, kerja 

sama, serta sikap saling mendukung agar persaingan yang ada tetap sehat dan tidak 

berkembang menjadi konflik yang merugikan. 

Jika konflik di lingkungan pesantren tidak dikelola dengan baik, dampaknya bisa sangat 

luas dan merugikan, baik bagi individu yang terlibat maupun bagi pesantren secara 

keseluruhan. Salah satu dampak utama adalah terganggunya harmoni dan kenyamanan dalam 

kehidupan pesantren. Konflik yang dibiarkan tanpa penyelesaian dapat menimbulkan 

ketegangan antarindividu atau kelompok, menciptakan atmosfer yang tidak kondusif bagi 

proses pembelajaran dan pengembangan karakter santri. Suasana yang penuh ketegangan 

dan perselisihan dapat membuat santri merasa tidak nyaman, kehilangan semangat belajar, 

bahkan dalam beberapa kasus, menyebabkan mereka memilih untuk keluar dari pesantren. 

Selain itu, konflik yang tidak tertangani dengan baik juga dapat merusak hubungan antara santri 

dan pengasuh, mengurangi rasa hormat terhadap otoritas pesantren, serta menurunkan 

efektivitas kepemimpinan di dalamnya. Dalam jangka panjang, kondisi ini bisa melemahkan 

sistem pendidikan dan nilai-nilai moral yang ingin ditanamkan dalam kehidupan pesantren.   

Selain berdampak pada individu dan sistem pesantren, konflik yang tidak terselesaikan 

juga dapat berpengaruh pada reputasi lembaga di mata masyarakat. Pesantren memiliki peran 

penting dalam membangun citra pendidikan Islam yang berlandaskan akhlak dan kedamaian. 

Jika terjadi konflik yang terus berlarut-larut, terutama yang melibatkan perselisihan 

antarpengurus atau antara pesantren dengan pihak luar, maka kepercayaan masyarakat 

terhadap pesantren tersebut bisa menurun. Hal ini dapat berdampak pada menurunnya jumlah 

santri baru, berkurangnya dukungan dari masyarakat dan donatur, serta terganggunya 
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keberlanjutan pesantren secara finansial dan organisatoris. Bahkan, dalam kasus yang lebih 

serius, konflik yang tidak terselesaikan dapat memicu perpecahan internal yang menyebabkan 

terbentuknya kubu-kubu di dalam pesantren, menghambat koordinasi dan efektivitas dalam 

menjalankan visi pendidikan Islam yang seharusnya menjadi tujuan utama pesantren.   

Dampak lain yang tidak kalah penting adalah munculnya sikap negatif di kalangan santri, 

seperti permusuhan, saling tidak percaya, atau bahkan perilaku agresif dalam menyikapi 

perbedaan. Jika konflik dibiarkan berkembang tanpa ada penyelesaian yang adil dan bijaksana, 

maka santri dapat kehilangan pemahaman tentang pentingnya nilai-nilai persaudaraan dan 

kerja sama dalam Islam. Hal ini bertentangan dengan tujuan utama pendidikan pesantren yang 

tidak hanya berfokus pada pengajaran ilmu agama, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan 

kepribadian yang baik. Oleh karena itu, penting bagi pengelola pesantren untuk memiliki strategi 

manajemen konflik yang efektif, berbasis nilai-nilai Islam seperti musyawarah, keadilan, dan 

ishlah (perdamaian), agar setiap konflik yang muncul dapat diatasi dengan cara yang 

membangun dan memperkuat ukhuwah Islamiyah. Dengan demikian, pesantren dapat terus 

menjadi lingkungan pendidikan yang harmonis, kondusif, dan berperan aktif dalam mencetak 

generasi yang berilmu, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan sosial yang baik dalam 

menghadapi tantangan kehidupan. 

Prinsip-Prinsip Islam dalam Manajemen Konflik 

Dalam ajaran Islam, konflik dipandang sebagai bagian dari kehidupan sosial yang tidak 

dapat dihindari, tetapi harus disikapi dengan bijak dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Islam 

tidak hanya memberikan pedoman dalam menghadapi konflik, tetapi juga menawarkan prinsip-

prinsip dasar dalam menyelesaikannya secara adil, damai, dan konstruktif.(Na’im, 2021) 

Prinsip-prinsip ini menekankan pentingnya musyawarah, rekonsiliasi, kesabaran, persaudaraan 

Islam, serta keadilan dan kesetaraan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, konflik yang 

muncul dalam lingkungan pendidikan Islam seperti pesantren dapat dikelola dengan baik, 

sehingga tidak berkembang menjadi perpecahan yang merugikan.  

1. Musyawarah (Syura’): Menyelesaikan Perselisihan dengan Dialog Terbuka 

Salah satu prinsip utama dalam Islam dalam menyelesaikan konflik adalah 

musyawarah (syura’), yaitu proses diskusi dan dialog terbuka antara pihak-pihak yang 

terlibat dalam perselisihan.(Fidori dkk., 2024) Musyawarah merupakan metode yang 

diajarkan dalam Islam untuk mencapai kesepakatan yang adil dan bijaksana dalam 

berbagai permasalahan, termasuk dalam menyelesaikan konflik. Dalam Al-Qur'an, Allah 

SWT berfirman: 
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"Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 

mendirikan salat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara 

mereka, dan mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 

mereka." (QS. Asy-Syura: 38)(Surat Asy-Syura Ayat 38, t.t.) 

Musyawarah merupakan sarana penting dalam menciptakan lingkungan yang 

harmonis dan demokratis, di mana setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk 

menyampaikan pendapat dan aspirasinya secara jujur serta terbuka.(Ilham Prasetyo, 

2023) Dalam konteks pesantren, musyawarah menjadi bagian dari tradisi yang 

mengedepankan nilai-nilai kebersamaan, keadilan, dan kebijaksanaan dalam mengambil 

keputusan. Proses ini dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan pesantren, 

seperti diskusi antara santri dan pengasuh mengenai aturan yang berlaku, pertemuan 

untuk menyelesaikan konflik antar-santri, hingga forum khusus yang membahas 

berbagai permasalahan yang muncul di lingkungan pesantren. Dengan adanya 

musyawarah, setiap perbedaan pendapat dapat didiskusikan secara konstruktif sehingga 

tidak menimbulkan kesalahpahaman atau ketegangan yang berkepanjangan. Selain itu, 

musyawarah juga membantu menanamkan sikap saling menghargai dan menerima 

perbedaan, yang pada akhirnya akan memperkuat rasa persaudaraan dan solidaritas di 

antara para santri. Penyelesaian konflik melalui musyawarah memungkinkan semua 

pihak untuk merasa dihargai dan didengarkan, sehingga keputusan yang dihasilkan lebih 

adil dan dapat diterima oleh semua pihak. Dengan demikian, musyawarah menjadi salah 

satu pilar utama dalam menciptakan suasana pesantren yang kondusif, harmonis, dan 

penuh dengan nilai-nilai kebersamaan. 

2. Islah (Rekonsiliasi): Mempersatukan Pihak yang Berselisih Melalui Mediasi Islami 

Selain musyawarah, Islam juga mengajarkan prinsip islah, yang berarti perbaikan 

atau rekonsiliasi antara pihak-pihak yang berselisih.(Rosyidah dkk., 2024) Prinsip ini 

menekankan pentingnya mengusahakan perdamaian dengan cara yang adil dan tidak 

berat sebelah. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an: 

"Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 

(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu mendapat rahmat." (QS. Al-Hujurat: 10)(Surat Al-Hujurat Ayat 10, t.t.) 

Dalam praktiknya, islah sebagai upaya perdamaian sering kali dilakukan melalui 

mekanisme mediasi, yaitu sebuah proses di mana seorang pihak ketiga yang netral 

bertindak sebagai penengah dalam menyelesaikan konflik antara dua pihak yang 

berselisih.(Mahmudah, 2021) Dalam lingkungan pesantren, mediasi ini biasanya 
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dilakukan oleh sosok yang dihormati dan memiliki wibawa, seperti pengasuh, kyai, ustaz, 

atau tokoh senior yang memiliki pengalaman dalam menyelesaikan permasalahan antar-

santri. Keberadaan pihak ketiga ini sangat penting karena mereka dapat memberikan 

perspektif yang objektif serta solusi yang adil bagi kedua belah pihak tanpa berpihak 

kepada salah satu pihak yang berseteru. Proses mediasi dalam islah biasanya dilakukan 

melalui dialog terbuka, di mana masing-masing pihak diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat, perasaan, serta keluhan mereka secara jujur dan tanpa 

tekanan. Dengan adanya fasilitator yang bertindak sebagai penengah, diskusi dapat 

berjalan lebih kondusif, menghindarkan emosi yang berlebihan, serta mencegah 

perdebatan yang dapat memperburuk keadaan.  

Dalam pesantren, pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penyelesaian 

masalah yang sedang terjadi, tetapi juga lebih jauh lagi menanamkan nilai-nilai 

persaudaraan, saling menghormati, dan kebijaksanaan dalam menghadapi konflik. Santri 

yang sebelumnya berselisih diajak untuk memahami pentingnya rekonsiliasi dan 

menjaga ukhuwah islamiyah, sehingga mereka dapat lebih menghargai hubungan sosial 

yang harmonis dan menghindari pertikaian yang tidak perlu di masa depan. Selain itu, 

islah melalui mediasi juga mencerminkan ajaran Islam yang menekankan pentingnya 

perdamaian dan persaudaraan di antara sesama Muslim. Islam mengajarkan bahwa 

menyelesaikan konflik dengan cara damai lebih utama dibandingkan memperpanjang 

permusuhan, karena pertikaian yang berkepanjangan hanya akan menimbulkan 

perpecahan serta menghambat terciptanya lingkungan yang harmonis dan penuh 

keberkahan. Oleh karena itu, di pesantren, proses islah ini sering kali dikaitkan dengan 

pendidikan karakter dan pembentukan moral santri agar mereka tidak hanya memahami 

ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, islah melalui mediasi bukan sekadar cara untuk menyelesaikan 

masalah, tetapi juga merupakan bagian dari pendidikan akhlak yang bertujuan mencetak 

individu yang bijaksana, sabar, dan mampu menyelesaikan konflik dengan cara yang 

baik serta penuh dengan hikmah. 

3. Sabar dan Husnuzan (Berprasangka Baik): Kontrol Diri dalam Menyelesaikan Konflik 

Dalam penyelesaian konflik, Islam sangat menekankan pentingnya kesabaran 

(sabar) dan berprasangka baik (husnuzan) sebagai bentuk kontrol diri agar konflik tidak 

berkembang menjadi sesuatu yang lebih besar dan merugikan. Sering kali, konflik terjadi 

akibat emosi yang tidak terkendali atau prasangka buruk yang memperburuk situasi. 
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Oleh karena itu, Islam mengajarkan umatnya untuk bersikap tenang dan tidak terburu-

buru dalam mengambil keputusan saat menghadapi konflik. Allah SWT berfirman: 

"Dan bersabarlah, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar." (QS. Al-

Anfal: 46)(Surat Al-Anfal Ayat 46, t.t.) 

Dalam konteks pesantren, sikap sabar dan berprasangka baik menjadi elemen 

yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang harmonis, baik bagi santri 

maupun pengasuh. Kehidupan di pesantren yang penuh dengan interaksi sosial 

menuntut setiap individu untuk memiliki pengendalian diri yang baik agar dapat 

menghadapi berbagai situasi dengan kepala dingin dan sikap bijaksana. Salah satu 

contoh penerapan sikap sabar dan berprasangka baik adalah dalam menghadapi 

kesalahpahaman antar-santri, di mana sering kali muncul perbedaan pendapat atau 

gesekan akibat perbedaan latar belakang, kebiasaan, maupun karakter masing-masing 

individu. Dalam situasi seperti ini, sangat penting bagi santri untuk tidak langsung 

menyalahkan satu sama lain tanpa mencari tahu kebenarannya terlebih dahulu, karena 

kesalahpahaman yang dibiarkan tanpa klarifikasi hanya akan memperburuk keadaan 

dan berpotensi menimbulkan konflik yang lebih besar. Oleh karena itu, santri sebaiknya 

berusaha untuk menahan diri, tidak mudah terpancing emosi, serta memberikan 

kesempatan bagi pihak lain untuk menjelaskan duduk perkaranya dengan baik. Sikap ini 

tidak hanya membantu menyelesaikan masalah dengan cara yang lebih damai, tetapi 

juga melatih santri untuk menjadi pribadi yang lebih dewasa, matang dalam berpikir, serta 

tidak mudah terprovokasi oleh situasi yang belum tentu sesuai dengan persepsi awal 

mereka. 

Di sisi lain, pengasuh pesantren juga memiliki peran yang sangat penting dalam 

menerapkan sikap sabar dan berprasangka baik, terutama dalam menangani berbagai 

permasalahan yang melibatkan santri.(Wahid & Prasetiya, 2024) Dalam menyelesaikan 

konflik, pengasuh tidak boleh bersikap terburu-buru dalam memberikan hukuman atau 

sanksi tanpa terlebih dahulu memahami latar belakang dan akar masalah yang 

sebenarnya. Sebab, tanpa pemahaman yang menyeluruh, keputusan yang diambil bisa 

menjadi tidak adil dan justru memperburuk situasi. Oleh karena itu, pengasuh perlu 

mengedepankan pendekatan yang lebih bijaksana, mendengarkan setiap pihak yang 

terlibat, serta mencari solusi yang adil dan tidak merugikan salah satu pihak. Dengan 

menerapkan prinsip ini, setiap konflik yang muncul di lingkungan pesantren dapat 

diselesaikan dengan cara yang lebih efektif, tanpa menimbulkan ketegangan yang 

berkepanjangan. Lebih jauh lagi, sikap sabar dan berprasangka baik juga mencerminkan 
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nilai-nilai Islam yang mengajarkan pentingnya kesabaran dalam menghadapi ujian, serta 

tidak mudah berburuk sangka terhadap sesama Muslim. Dalam kehidupan sehari-hari, 

santri dan pengasuh perlu membiasakan diri untuk selalu berpikir positif, tidak mudah 

mencurigai orang lain tanpa alasan yang jelas, serta berusaha untuk melihat segala 

sesuatu dari perspektif yang lebih luas sebelum mengambil keputusan. Sikap ini tidak 

hanya bermanfaat dalam menyelesaikan permasalahan secara damai, tetapi juga 

membantu menciptakan lingkungan pesantren yang lebih kondusif, penuh dengan rasa 

saling menghargai, dan jauh dari konflik yang tidak perlu. Dengan demikian, kesabaran 

dan prasangka baik bukan hanya sekadar nilai yang diajarkan secara teoritis di 

pesantren, tetapi juga harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi 

karakter yang melekat dalam diri setiap individu, baik santri maupun pengasuh. 

4. Ukhuwwah Islamiyah (Persaudaraan Islam): Menjaga Hubungan Baik di Tengah 

Perbedaan 

Islam menekankan pentingnya ukhuwah Islamiyah atau persaudaraan dalam 

menyelesaikan konflik.(Shohib dkk., 2024) Prinsip ini menegaskan bahwa setiap Muslim 

adalah saudara bagi Muslim lainnya, sehingga konflik tidak boleh sampai merusak 

hubungan dan menimbulkan permusuhan yang berkepanjangan. Rasulullah SAW 

bersabda: 

"Janganlah kalian saling membenci, janganlah saling mendengki, dan janganlah 

saling membelakangi. Dan jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara." (HR. 

Muslim)(Kemenag, t.t.) 

Dalam kehidupan pesantren, ukhuwah Islamiyah atau persaudaraan sesama 

Muslim merupakan nilai fundamental yang harus senantiasa dijaga agar tercipta 

lingkungan yang harmonis, damai, dan penuh dengan kebersamaan. Pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam tidak hanya bertujuan membentuk santri yang memiliki 

pemahaman agama yang kuat, tetapi juga menanamkan nilai-nilai akhlak mulia, 

termasuk sikap saling menghormati dan menjaga hubungan baik antarindividu. Dalam 

kehidupan sehari-hari, santri berasal dari latar belakang yang beragam, baik dari segi 

budaya, kebiasaan, maupun cara berpikir. Oleh karena itu, perselisihan atau perbedaan 

pendapat sangat mungkin terjadi. Namun, perbedaan tersebut seharusnya tidak menjadi 

pemicu perpecahan, melainkan harus disikapi dengan lapang dada, sikap terbuka, dan 

semangat kebersamaan agar tidak berkembang menjadi konflik yang sulit diselesaikan. 

Para santri perlu diajarkan untuk tidak mudah tersulut emosi atau terprovokasi oleh isu-

isu yang dapat memecah belah hubungan mereka. Sebaliknya, mereka harus mampu 
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berpikir jernih, menahan diri dari sikap gegabah, serta selalu mencari solusi yang 

mendamaikan ketika menghadapi suatu permasalahan. 

Dalam praktiknya, ukhuwah Islamiyah dapat diwujudkan dengan saling 

menghormati, menghargai perbedaan, serta membangun komunikasi yang baik dalam 

setiap interaksi sosial di pesantren. Jika ada kesalahpahaman, maka harus diselesaikan 

melalui musyawarah atau islah dengan mengutamakan prinsip keadilan dan kasih 

sayang, bukan dengan sikap saling menyalahkan atau memperbesar perbedaan. Selain 

itu, santri juga harus memahami bahwa persaudaraan dalam Islam adalah anugerah 

yang harus dijaga, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Hujurat ayat 10, yang 

menyatakan bahwa setiap Muslim adalah saudara dan jika terjadi perselisihan, maka 

wajib didamaikan. Pesan ini sangat relevan dalam kehidupan pesantren, di mana nilai 

ukhuwah Islamiyah harus tetap menjadi pedoman agar setiap perbedaan tidak 

berkembang menjadi konflik yang berkepanjangan. 

5. Keadilan (‘Adl) dan Kesetaraan dalam Menyelesaikan Konflik Tanpa Keberpihakan 

Prinsip terakhir yang sangat penting dalam manajemen konflik adalah keadilan 

(‘adl) dan kesetaraan dalam menyelesaikan perselisihan.(Jafar dkk., 2025) Islam 

mengajarkan bahwa setiap keputusan dalam konflik harus didasarkan pada prinsip 

keadilan dan tidak boleh ada keberpihakan yang merugikan salah satu pihak. Allah SWT 

berfirman: 

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat kebajikan serta 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran 

dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran." (QS. An-Nahl: 90)(Surat An-Nahl Ayat 90, t.t.) 

Dalam penyelesaian konflik di pesantren, prinsip keadilan merupakan salah satu 

faktor utama yang harus diterapkan secara tegas, konsisten, dan tanpa keberpihakan 

agar setiap individu merasa diperlakukan secara adil dan bermartabat. Keadilan dalam 

konteks ini tidak hanya berarti memberikan hukuman atau sanksi yang setimpal bagi 

pihak yang bersalah, tetapi juga memastikan bahwa setiap proses penyelesaian masalah 

dilakukan dengan transparan, tanpa diskriminasi, dan dengan mempertimbangkan 

semua aspek yang relevan. Hal ini sangat penting karena ketidakadilan dalam 

penyelesaian konflik dapat menimbulkan rasa ketidakpuasan, kekecewaan, bahkan 

perpecahan di antara santri maupun komunitas pesantren secara lebih luas. Oleh karena 

itu, para pengasuh, kyai, ustaz, serta pemimpin pesantren harus bersikap objektif dan 

profesional dalam menangani setiap permasalahan yang muncul, tidak terburu-buru 
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dalam mengambil keputusan, serta selalu mengedepankan nilai-nilai kebijaksanaan, 

kesabaran, dan kehati-hatian dalam menentukan solusi terbaik. 

Dalam praktiknya, penerapan keadilan dalam penyelesaian konflik di pesantren 

dapat dimulai dengan memberikan kesempatan yang sama kepada semua pihak untuk 

menyampaikan pendapat dan sudut pandang mereka tanpa tekanan atau ketakutan. Hal 

ini bertujuan agar setiap santri yang terlibat dalam konflik merasa dihargai dan tidak 

merasa dikucilkan. Jika keputusan hanya diambil berdasarkan satu sisi saja tanpa 

mendengarkan pihak lain, maka akan timbul kesan ketidakadilan yang berpotensi 

memperburuk situasi dan menimbulkan ketidakpercayaan terhadap sistem yang berlaku 

di pesantren. Oleh karena itu, pengasuh atau pemimpin pesantren harus mampu menjadi 

mediator yang netral dan memastikan bahwa setiap permasalahan diselesaikan dengan 

cara yang adil, tidak memihak, dan berdasarkan kebenaran yang sesungguhnya. Selain 

itu, keputusan yang diambil tidak boleh didasarkan pada kedekatan personal, hubungan 

keluarga, atau kepentingan tertentu, melainkan harus benar-benar bersumber dari 

prinsip kejujuran, transparansi, dan keobjektifan dalam menilai suatu permasalahan. 

 

Metode Manajemen Konflik dalam Pondok Pesantren 

1. Pendekatan Preventif 

Manajemen konflik dalam pondok pesantren tidak hanya dilakukan setelah 

konflik terjadi, tetapi juga harus dilakukan secara preventif untuk mencegah 

munculnya perselisihan yang dapat mengganggu harmoni kehidupan pesantren. 

Pendekatan preventif ini sangat penting karena pesantren adalah lingkungan yang 

dihuni oleh santri dari berbagai latar belakang sosial, budaya, dan pemahaman 

keagamaan yang beragam.(Hikmawati dkk., 2024) Jika tidak dikelola dengan baik, 

perbedaan-perbedaan ini dapat menjadi pemicu konflik yang menghambat proses 

pembelajaran dan pengembangan karakter santri. Oleh karena itu, pendekatan 

preventif dalam manajemen konflik harus dilakukan secara sistematis melalui 

beberapa strategi utama, yaitu penanaman nilai-nilai Islam sejak dini melalui 

pembelajaran dan keteladanan, membangun budaya komunikasi yang terbuka 

dan harmonis, serta pembinaan akhlak santri agar memahami pentingnya 

persatuan. 

Salah satu langkah preventif utama dalam mencegah konflik di pesantren 

adalah dengan menanamkan nilai-nilai Islam sejak dini melalui pembelajaran dan 

keteladanan.(Khasanah, 2024) Islam mengajarkan bahwa setiap individu harus 
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menjunjung tinggi akhlak mulia, kesabaran, persaudaraan, dan sikap saling 

menghormati dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pesantren harus 

memastikan bahwa sejak awal, santri mendapatkan pemahaman yang kuat 

tentang nilai-nilai ini, baik melalui pembelajaran di kelas, kajian keislaman, 

maupun contoh nyata dari para pengasuh dan kyai. Pendidikan Islam dalam 

pesantren tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif seperti memahami kitab 

kuning atau hukum Islam, tetapi juga pada aspek afektif dan moral, yaitu 

bagaimana santri dapat mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan adanya pemahaman mendalam mengenai ajaran Islam yang 

menekankan perdamaian dan penyelesaian konflik secara bijaksana, santri 

diharapkan dapat lebih siap dalam menghadapi perbedaan pendapat dan potensi 

konflik yang muncul di lingkungan pesantren. Tidak hanya itu, keteladanan dari 

para pengasuh dan kyai juga menjadi faktor penting dalam membentuk karakter 

santri. Jika para pemimpin pesantren dapat menunjukkan sikap adil, bijaksana, 

dan sabar dalam menghadapi permasalahan, maka santri akan meneladani sikap 

tersebut dan mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. 

Selain penanaman nilai-nilai Islam, membangun budaya komunikasi yang 

terbuka dan harmonis juga menjadi elemen kunci dalam pendekatan preventif 

manajemen konflik di pesantren.(Hayyah dkk., 2023) Banyak konflik terjadi akibat 

kurangnya komunikasi yang efektif, kesalahpahaman, atau adanya perasaan tidak 

dihargai di antara santri, pengasuh, maupun pengurus pesantren. Oleh karena itu, 

pesantren harus menciptakan lingkungan di mana setiap individu merasa memiliki 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat, keluhan, atau permasalahan yang 

mereka hadapi tanpa takut dihakimi atau dihukum secara tidak adil. Salah satu 

cara yang bisa dilakukan adalah dengan mengadakan forum diskusi rutin, baik 

antara santri dengan pengasuh, antar-santri, maupun antara santri dengan pihak 

pengurus pesantren. Dalam forum ini, santri diberikan ruang untuk menyampaikan 

aspirasi mereka, berdiskusi mengenai permasalahan yang ada, serta mencari 

solusi bersama secara damai. Selain itu, komunikasi yang baik juga harus 

diterapkan dalam hubungan antara pengasuh dan santri. Pengasuh harus bisa 

menjadi pendengar yang baik bagi santri, sehingga mereka merasa dihargai dan 

diperhatikan. Dengan adanya komunikasi yang terbuka, banyak konflik yang dapat 

dicegah sejak awal karena potensi permasalahan dapat diidentifikasi lebih dini 

sebelum berkembang menjadi perselisihan yang lebih besar. 
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Selanjutnya, pembinaan akhlak santri agar memahami pentingnya 

persatuan juga menjadi aspek krusial dalam pendekatan preventif manajemen 

konflik di pesantren. Konflik sering kali muncul karena adanya egoisme, 

kesombongan, atau kurangnya kesadaran akan pentingnya kebersamaan dalam 

komunitas pesantren.(Amrizal dkk., 2022) Oleh karena itu, pesantren harus terus 

menanamkan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah (persaudaraan Islam) di kalangan 

santri agar mereka lebih memahami bahwa perbedaan bukanlah alasan untuk 

berselisih, melainkan sebagai sarana untuk saling melengkapi. Dalam Islam, 

persatuan dan kebersamaan sangat ditekankan, sebagaimana firman Allah dalam 

Al-Qur’an: “Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai-berai.” (QS. Ali Imran: 103). Ayat ini menunjukkan bahwa 

perpecahan adalah sesuatu yang harus dihindari, dan santri harus diajarkan untuk 

lebih mengutamakan persaudaraan dibandingkan perselisihan. Salah satu cara 

efektif untuk menanamkan nilai persatuan adalah dengan melibatkan santri dalam 

kegiatan-kegiatan kolektif yang memperkuat kebersamaan, seperti kerja bakti, 

program gotong royong, diskusi kelompok, dan kegiatan keagamaan bersama. 

Dengan seringnya santri berinteraksi dalam kegiatan yang melibatkan banyak 

pihak, mereka akan terbiasa untuk bekerja sama, memahami satu sama lain, dan 

mengurangi potensi konflik yang mungkin terjadi akibat perbedaan pandangan 

atau latar belakang. 

Pendekatan preventif dalam manajemen konflik di pesantren harus 

dilakukan secara berkelanjutan dan tidak hanya bersifat sementara. Upaya 

penanaman nilai-nilai Islam, membangun komunikasi yang harmonis, dan 

membina akhlak santri harus menjadi bagian dari sistem pendidikan pesantren 

yang dijalankan secara konsisten. Jika pendekatan ini diterapkan dengan baik, 

maka pesantren tidak hanya menjadi tempat belajar ilmu agama, tetapi juga 

menjadi wadah pembentukan karakter dan kepribadian santri yang siap 

menghadapi kehidupan dengan sikap toleran, bijaksana, dan penuh kedamaian. 

Dengan demikian, pesantren dapat menjadi lingkungan yang harmonis, tempat di 

mana santri dapat berkembang secara intelektual dan spiritual tanpa terhalang 

oleh konflik yang tidak perlu.   

2. Pendekatan Kuratif 

Meskipun pendekatan preventif sangat penting untuk mencegah konflik, 

realitas kehidupan di pesantren tidak bisa sepenuhnya lepas dari perselisihan dan 



300                 Wahyudi Widodo 
 

Al Basirah, Volume 5, Nomor 2, Desember 2025 
ISSN 2776-4702 (c); 2798-5946 (e) 
https://e-journal.staimaswonogiri.ac.id/index.php/albasirah 

ketegangan antarindividu atau kelompok. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

kuratif, yaitu metode penyelesaian konflik yang dilakukan setelah konflik terjadi 

agar permasalahan dapat diselesaikan dengan baik tanpa menimbulkan dampak 

negatif yang lebih besar.(Farmawati, 2022) Pendekatan ini harus dilakukan 

dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan tetap menjaga 

keharmonisan dalam lingkungan pesantren. Dalam pendekatan kuratif, terdapat 

beberapa strategi utama yang bisa diterapkan, yaitu mediasi oleh kyai atau ustaz 

sebagai penengah yang dihormati, penggunaan pendekatan syariat dalam 

penyelesaian konflik, serta menerapkan hukum Islam dalam menegakkan 

keadilan. 

Salah satu metode yang paling efektif dalam penyelesaian konflik di 

pesantren adalah mediasi oleh kyai atau ustaz sebagai penengah yang dihormati. 

Dalam tradisi pesantren, kyai dan ustaz memiliki posisi yang sangat dihormati oleh 

santri dan seluruh komunitas pesantren. Mereka dianggap sebagai sosok yang 

memiliki kebijaksanaan, ilmu agama yang mendalam, serta pengalaman dalam 

mengelola dinamika sosial di dalam pesantren. Oleh karena itu, jika terjadi konflik, 

peran kyai atau ustaz sebagai mediator sangat penting untuk membantu pihak-

pihak yang berselisih menemukan solusi yang adil dan bijaksana. Mediasi ini 

dilakukan dengan mendengarkan kedua belah pihak secara objektif, 

mengidentifikasi akar permasalahan, dan memberikan nasihat yang sesuai 

dengan ajaran Islam. Salah satu aspek penting dalam mediasi ini adalah bahwa 

kyai atau ustaz tidak hanya bertindak sebagai hakim yang memberikan keputusan, 

tetapi juga sebagai pembimbing yang memberikan pemahaman kepada para 

pihak yang bertikai tentang pentingnya perdamaian, saling memaafkan, dan 

menjaga persaudaraan dalam Islam. Selain itu, keberadaan mediator yang 

dihormati juga dapat mencegah konflik berkembang menjadi lebih luas, karena 

keputusan yang diambil dalam mediasi akan lebih mudah diterima oleh pihak-

pihak yang berselisih. 

Selain melalui mediasi, penyelesaian konflik di pesantren juga dapat 

dilakukan dengan penggunaan pendekatan syariat dalam menyelesaikan konflik. 

Islam memiliki prinsip-prinsip yang jelas dalam mengatur hubungan sosial dan 

penyelesaian perselisihan, yang dapat dijadikan pedoman dalam menangani 

konflik di pesantren. Pendekatan syariat ini mencakup berbagai aspek, seperti 

konsep ishlah (rekonsiliasi), tahkim (arbitrase), dan sulh (perdamaian). Ishlah 
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dalam konteks penyelesaian konflik menekankan pentingnya memperbaiki 

hubungan antara pihak yang bertikai tanpa merugikan salah satu pihak. Dalam hal 

ini, santri yang bertikai didorong untuk berdamai secara sukarela, dengan tetap 

mengedepankan nilai-nilai keislaman seperti kasih sayang, keadilan, dan 

pengampunan. Sementara itu, konsep tahkim melibatkan peran pihak ketiga yang 

berwenang untuk memberikan keputusan yang adil, seperti pengurus pesantren 

atau tokoh agama yang dihormati. Dalam kasus tertentu, penyelesaian konflik juga 

dapat dilakukan melalui sulh, di mana kedua belah pihak menyepakati jalan damai 

yang menguntungkan semua pihak tanpa ada yang merasa dirugikan. 

Penggunaan pendekatan syariat dalam penyelesaian konflik sangat penting 

karena tidak hanya menyelesaikan permasalahan yang terjadi, tetapi juga 

menanamkan kesadaran kepada santri bahwa hukum Islam memiliki solusi bagi 

setiap aspek kehidupan, termasuk dalam menangani konflik sosial. 

3. Pendekatan Rekonstruktif  

Pendekatan rekonstruktif dalam manajemen konflik di pondok pesantren 

merupakan tahap lanjutan yang bertujuan untuk memperbaiki dan membangun 

kembali hubungan yang rusak akibat konflik, serta melakukan evaluasi terhadap 

sistem yang ada agar konflik serupa tidak terulang di masa depan. Jika konflik 

telah diselesaikan melalui pendekatan kuratif, langkah selanjutnya adalah 

memastikan bahwa dampak negatif yang ditimbulkan tidak berkepanjangan dan 

tidak meninggalkan luka sosial di antara pihak-pihak yang bertikai. Pendekatan 

rekonstruktif ini sangat penting karena sering kali, meskipun konflik telah dianggap 

selesai, masih ada perasaan dendam, kekecewaan, atau ketidakpercayaan yang 

dapat memicu konflik baru di kemudian hari. Oleh karena itu, dalam konteks 

pesantren, pendekatan rekonstruktif dilakukan melalui rehabilitasi hubungan 

setelah konflik melalui pendekatan keagamaan serta evaluasi dan perbaikan 

sistem kepemimpinan dan aturan pesantren. 

Salah satu aspek utama dari pendekatan rekonstruktif adalah rehabilitasi 

hubungan setelah konflik melalui pendekatan keagamaan. Islam menekankan 

pentingnya memperbaiki hubungan antarsesama setelah terjadi perselisihan, 

sebagaimana yang diajarkan dalam konsep ishlah (rekonsiliasi) dan ukhuwah 

Islamiyah (persaudaraan Islam).(Banjarnaor dkk., 2024) Dalam lingkungan 

pesantren, ketika konflik terjadi, tidak cukup hanya dengan menyelesaikannya 

melalui mediasi atau arbitrase, tetapi juga perlu ada upaya untuk memulihkan 
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kembali hubungan yang rusak agar tidak menimbulkan ketegangan 

berkepanjangan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengadakan sesi tausiyah dan kajian keislaman yang menekankan pentingnya 

memaafkan, bersikap rendah hati, dan menjaga persatuan dalam Islam. Dalam Al-

Qur'an, Allah SWT berfirman: "Maka maafkanlah mereka dan mohonkanlah 

ampun bagi mereka serta bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu." 

(QS. Ali Imran: 159). Ayat ini menekankan bahwa setelah suatu perselisihan, 

langkah berikutnya adalah memaafkan dan menjalin kembali hubungan yang 

harmonis. Oleh karena itu, para kyai dan ustaz di pesantren perlu memberikan 

bimbingan kepada santri untuk saling memaafkan dan kembali menjalin hubungan 

baik setelah konflik terjadi. 

Selain melalui tausiyah, rehabilitasi hubungan juga dapat dilakukan dengan 

mengadakan kegiatan bersama yang dapat mempererat kembali hubungan antar-

santri maupun antara santri dan pengasuh pesantren. Misalnya, kegiatan seperti 

gotong royong, acara keagamaan, atau diskusi kelompok dapat menjadi wadah 

bagi santri untuk berinteraksi dalam suasana yang lebih positif. Melalui kegiatan 

ini, santri yang sebelumnya berselisih akan memiliki kesempatan untuk kembali 

berinteraksi secara alami, sehingga perasaan permusuhan dapat terkikis secara 

perlahan. Selain itu, dalam beberapa kasus, pendekatan personal juga dapat 

dilakukan, misalnya dengan melibatkan wali santri atau keluarga dalam upaya 

rekonsiliasi jika konflik yang terjadi cukup berat. Dengan adanya pendekatan yang 

menekankan aspek keagamaan dan sosial, hubungan yang rusak dapat 

direhabilitasi, dan harmoni di lingkungan pesantren dapat kembali terjalin. 

Selain rehabilitasi hubungan, langkah penting dalam pendekatan 

rekonstruktif adalah evaluasi dan perbaikan sistem kepemimpinan dan aturan 

pesantren. Konflik yang terjadi di pesantren sering kali mencerminkan adanya 

kelemahan dalam sistem yang diterapkan, baik dalam aspek kepemimpinan, 

peraturan, maupun mekanisme penyelesaian konflik. Oleh karena itu, setelah 

konflik selesai, perlu dilakukan evaluasi untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap munculnya konflik serta mencari solusi jangka panjang 

agar masalah serupa tidak terjadi lagi di masa mendatang. Evaluasi ini dapat 

dilakukan melalui berbagai cara, seperti mendengarkan aspirasi santri dan 

pengasuh, meninjau ulang kebijakan yang ada, serta menyesuaikan aturan 

dengan perkembangan zaman dan kebutuhan komunitas pesantren. 
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Dalam aspek kepemimpinan, evaluasi dapat dilakukan dengan meninjau 

gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kyai, ustaz, atau pengurus pesantren. 

Kepemimpinan yang terlalu otoriter atau kurang responsif terhadap aspirasi santri 

dapat menjadi pemicu ketidakpuasan yang berujung pada konflik. Oleh karena itu, 

pendekatan kepemimpinan yang lebih partisipatif, di mana santri diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan terlibat dalam proses 

pengambilan keputusan tertentu, dapat membantu menciptakan suasana yang 

lebih demokratis dan kondusif. Selain itu, dalam hal kebijakan, pesantren perlu 

memastikan bahwa aturan yang diterapkan bersifat adil, transparan, dan tidak 

diskriminatif. Kebijakan yang terlalu kaku atau tidak sesuai dengan realitas sosial 

santri dapat menimbulkan ketegangan yang akhirnya berujung pada perselisihan. 

Oleh karena itu, evaluasi kebijakan secara berkala sangat penting agar aturan 

yang diterapkan tetap relevan dan mampu menciptakan harmoni di lingkungan 

pesantren. 

D. KESIMPULAN  

Manajemen konflik dalam pondok pesantren merupakan aspek yang sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif, harmonis, dan sesuai dengan nilai-

nilai Islam. Konflik yang muncul di pesantren dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

perbedaan latar belakang santri dan pengasuh, kepemimpinan yang kurang efektif, perbedaan 

pemahaman agama dan tradisi, serta persaingan antarindividu atau kelompok. Jika konflik ini 

tidak dikelola dengan baik, dampaknya dapat merusak hubungan sosial, mengganggu proses 

pembelajaran, serta menciptakan ketidakstabilan dalam sistem pesantren. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan manajemen konflik yang berbasis pada prinsip-prinsip Islam, seperti 

musyawarah (syura’), rekonsiliasi (ishlah), sabar dan berprasangka baik (husnuzan), ukhuwah 

Islamiyah, serta keadilan (‘adl). Pendekatan ini dapat diterapkan melalui strategi preventif, 

kuratif, dan rekonstruktif, yang masing-masing memiliki peran penting dalam mencegah, 

menyelesaikan, serta membangun kembali hubungan setelah konflik terjadi.  

Sebagai rekomendasi bagi pesantren dalam menerapkan manajemen konflik Islami, 

diperlukan upaya yang lebih sistematis dalam membangun budaya komunikasi yang terbuka, 

transparan, dan berbasis nilai-nilai Islam. Pesantren dapat menerapkan strategi preventif 

melalui penanaman nilai-nilai Islam sejak dini, pembinaan akhlak santri, serta membangun 

mekanisme komunikasi yang efektif antara santri, pengasuh, dan pengurus pesantren. Selain 

itu, ketika konflik terjadi, pendekatan kuratif perlu dilakukan melalui mediasi oleh kyai atau ustaz 

sebagai penengah, penerapan prinsip-prinsip syariat dalam penyelesaian konflik, serta 



304                 Wahyudi Widodo 
 

Al Basirah, Volume 5, Nomor 2, Desember 2025 
ISSN 2776-4702 (c); 2798-5946 (e) 
https://e-journal.staimaswonogiri.ac.id/index.php/albasirah 

penegakan hukum Islam yang adil dan tidak berpihak. Setelah konflik diselesaikan, pendekatan 

rekonstruktif harus diterapkan dengan merehabilitasi hubungan yang rusak melalui pendekatan 

keagamaan, serta mengevaluasi dan memperbaiki sistem kepemimpinan dan aturan pesantren 

agar konflik serupa tidak terulang. Dengan menerapkan manajemen konflik yang efektif, 

pesantren dapat menjadi lembaga pendidikan yang tidak hanya mendidik secara akademik, 

tetapi juga membentuk karakter santri yang mampu menghadapi perbedaan dan 

menyelesaikan perselisihan dengan bijaksana. 

Pentingnya penguatan nilai-nilai Islam dalam membangun harmoni di pesantren tidak 

dapat diabaikan. Islam telah memberikan pedoman yang jelas dalam mengelola konflik dengan 

cara yang adil, penuh hikmah, dan berorientasi pada perdamaian. Oleh karena itu, penguatan 

nilai-nilai seperti ukhuwah Islamiyah, musyawarah, keadilan, dan kesabaran harus menjadi 

bagian dari budaya pesantren agar seluruh komunitasnya memiliki kesadaran kolektif untuk 

menjaga harmoni dan menyelesaikan konflik dengan cara yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Dengan demikian, pesantren tidak hanya menjadi tempat menuntut ilmu agama, tetapi juga 

menjadi model masyarakat Islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan, toleransi, dan 

keadilan. Jika manajemen konflik Islami diterapkan secara konsisten, pesantren dapat terus 

berkembang sebagai lembaga pendidikan yang berkontribusi dalam mencetak generasi Muslim 

yang berakhlak mulia dan memiliki kemampuan dalam membangun kehidupan sosial yang 

damai dan harmonis. 
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